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ABSTRAK 

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi junk food, paparan 

media sosial dan pengetahuan gizi dengan kejadian gizi lebih pada remaja di SMAS 

Adabiah Padang tahun 2024. 
 

Metode  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 141 remaja kelas XI dan XII di SMAS Adabiah yang diambil 

dengan teknik simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan cara 

pengukuran antropometri, wawancara dan pengisian kuesioner. Data dianalisis secara 

univariat dan bivariat. Hubungan variabel diuji menggunakan uji chi-square dengan 

tingkat kepercayaan 95% (α= 0,05). 
 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan 25,5% remaja memiliki status gizi lebih, 50,4% remaja 

sering mengkonsumsi junk food, 91,5% remaja terpapar media sosial, dan 83,7% 

remaja memiliki pengetahuan gizi yang kurang. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara konsumsi junk food dengan kejadian gizi lebih pada remaja (p=0,001), 

hubungan paparan media sosial dengan kejadian gizi lebih pada remaja tidak dapat 

dilihat secara statistik karena terdapat data yang bernilai nol, dan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan kejadian gizi lebih pada 

remaja (p=0,846).  
 

Kesimpulan  

Konsumsi junk food memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian gizi lebih 

pada remaja. Semua remaja yang terpapar media sosial mengalami gizi lebih. 

Pengetahuan gizi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian gizi 

lebih pada remaja. Diharapkan remaja lebih aktif dalam mencari informasi terkait 

gizi seimbang dari berbagai sumber untuk meningkatkan pengetahuan sehingga lebih 

selektif dalam menentukan pilihan makanan serta dapat menjaga status gizi dalam 

keadaan normal.  
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ABSTRACT 

Objective 

This study aims to determine the relationship between junk food consumption, social 

media exposure and nutritional knowledge with the incidence of overweight in 

adolescents at Adabiah Padang High School in 2024. 
 

Method 

This study used a cross-sectional research design. The sample consisted of 141 

adolescents in grades XI and XII at Adabiah High School, selected using a simple 

random sampling technique. Research data were collected through anthropometric 

measurements, interviews, and questionnaires. Data were analyzed univariately and 

bivariately. The relationship between variables was tested using the chi-square test 

with a 95% confidence level (α = 0.05). 
 

Result  

The research results showed that 25.5% of adolescents had overweight status, 50.4% 

of adolescents often consumed junk food, 91.5% of adolescents were exposed to 

social media, and 83.7% of adolescents had insufficient nutritional knowledge. There 

was a significant relationship between junk food consumption and the incidence of 

overnutrition in adolescents (p=0.001). The relationship between social media 

exposure and the incidence of overnutrition in adolescents could not be analyzed 

statistically due to zero-value data, and there was no significant relationship between 

nutritional knowledge and the incidence of overnutrition in adolescents (p=0.846). 
 

Conclusion 

Junk food consumption had a significant association with the incidence of 

overnutrition in adolescents. All adolescents exposed to social media were 

overnourished. Nutritional knowledge did not have a significant relationship with the 

incidence of overnutrition in adolescents. It was expected that adolescents would be 

more active in seeking information related to balanced nutrition from various sources 

to increase knowledge, enabling them to be more selective in making food choices 

and to maintain their nutritional status in a normal state. 
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